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BAB III


METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Design Penelitian

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode adalah cara atau jalan yang akan digunakan mencari kebenaran dalam suatu penelitian, sebagaimana pendapat Sugiyono bahwa Metode Penelitan adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran Coopertaive Learning MURDER, yang selanjutnya dianalisis bagaimana hasil belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran tersebut.

Dalam melakukan suatu penelitian, dibutuhkan sebuah pemahaman yang benar dalam menggunakan pendekatan, metode ataupun teknik untuk melakukan penelitian merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian, agar hasil dicapai akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian, dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi dari masing-masing variabel. Reliabititas dan validitas merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam menggunakan pendekatan ini, karena kedua elemen tersebut akan menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan replikasi serta generalisasi penggunaan model penelitian sejenis.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif (data berbentuk angka).
 Metode penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini jenis eksperimen yang digunakan adalah Pre Eksperimen Design. Design penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttes design. Dimana dalam design ini digunakan satu kelompok subjek. 

Design penelitian ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel pretest (tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel diberi posttest (tes akhir). Design ini digunakan sesuai tujuan yang ingin dicapai yaitu ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative learning MURDER terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 3.1

Desain Penelitian One Group Pretest-posttest Design
	
	Kelas
	Pre-test
	Treatment
	Post-test

	(R)
	Eksperimen
	Y1
	X
	Y2


Keterangan

R
: Pengambilan sampel dilakukan secara acak

Y1
: Pre-test

Y2
: Post-test

X
:Perlakuan dengan model pembelajaran cooperative learning MURDER
B. Variabel Penelitian
Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang membentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya.
 Variabel berdasarkan hubungan terdiri dari beberapa jenis, antara lain:

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang menjadi penyebab atau berubah/mempengaruhi suatu variabel lain (variabel dependent). 
2. Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel lain (variabel bebas).

3. Variabel moderating 

Variabel moderating adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Sekali lagi, memperkuat atau memperlemah suatu variabel. Variabel moderating juga sering disebut sebagai variabel bebas kedua dan sering dipergunakan dalam analisis regresi linear.

4. Variabel intervening (variabel penghubung)

Variabel intervening (variabel penghubung) adalah variabel yang menjadi media pada suatu hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
5. Variabel control.

Variabel ini ditetapkan oleh peneliti, jika peneliti ingin mengontrol supaya variabel di luar yang diteliti tidak mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan terikat atau ingin melakukan penelitian yang bersifat membandingkan.

Berdasarkan permasalahan pengaruh model pembelajaran cooperative learning MURDER C terhadap hasil   belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung terdiri dari dua variabel, yaitu: model pembelajaran cooperative learning MURDER merupakan variabel bebas yang diberi simbol X, dan hasil belajar siswa merupakan variabel terikat yang diberi simbol Y. 
Jadi hubungan variabel tersebut dapat digambar sebagai berikut: 


                        X                                                                           Y

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Pengertian Populasi

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti. Pengertian lain dari populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek psikologis yang dibatasi oleh kriteria tertentu.
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dapat disimpulkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda- benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang memiliki oleh subyek atau obyek itu.
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik peserta VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung, data dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Populasi penelitian peserta didik kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung
	No
	Kelas
	Jumlah 
	Siswa non muslim
	Jumlah siswa muslim
	Siswa

Keseluruhan

	
	
	
	Lk
	Pr
	
	Lk
	Pr

	1
	VII A
	31
	-
	-
	31
	13
	18

	2
	VII B
	30
	-
	-
	30
	12
	18

	3
	VII C
	30
	-
	-
	30
	17
	13

	4
	VII D
	32 
	-
	-
	32
	11
	21

	5
	VII E
	31
	-
	-
	31
	13
	18

	6
	VII F
	31
	-
	-
	31
	20
	11

	7
	VII G
	32
	1
	3
	28
	19
	13

	8
	VII H
	31
	1
	-
	30
	17
	14

	9
	VII I
	32
	2
	2
	28
	17
	15

	Jumlah
	280
	4
	5
	271
	139
	141


Sumber : Data statistik peserta didik kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung pada Tahun Ajaran 2017/2018 yang beragama Islam berjumlah 271 peserta didik yang beragama islam.

2. Pengertian Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin dipelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
 
3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sample. Untuk menetukan sample yang akan di gunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Adapun cara pengambilan sample yang digunakan peneliti adalah Purpossive Sampling. yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian. Berdasarkan teknik sampling tersebut, maka penulis mengambil kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang akan diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran MURDER.
Tabel 3.3

Sampel Penelitian

	Kelas
	Siswa
	Jumlah Peserta Didik
	Keterangan

	
	Lk
	Pr
	
	

	VII A
	13
	18
	31
	Kelas Eksperimen


D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengumpulan data suatu prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan, selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Banyak hasil penelitian yang tidak akurat dan permasalahan penelitian tidak terpecahkan, karena metode pengumpulan data yang digunakan tidak sesuai dengan permasalahan penelitian.
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data, yakni:

1. Tes
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee. Sebagai alat ukur perkembangan dan kemajuan peserta didik, apabila ditunjau dari segi bentuk soalnya, dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: tes hasil belajar bentuk uraian (tes uraian) dan tes belajar bentuk obyektif (tes obyektif). Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes obyektif.
Tes objektif (obyektive test) adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang terdiri dari butir-butir soal (items) yang dapat dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah satu (atau lebih) di antara beberapa kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada masing-masing items; atau dengan jalan menuliskan (mengisikan) jawabannya berupa kata-kata atau simbol-simbol tertentu pada tempat atau ruang yang telah disediakan untuk masing-masing butir item yang bersangkutan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui tes tertulis. Tes diberikan pada awal penelitian (pre-test), yaitu sebelum diberikan perlakuan pada kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan setelah diberikan perlakuana akan diberikan tes akhir (post-test). Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

Metode tes digunakan untuk memperoleh dokumen hasil belajar peserta didik secara kumulatif yaitu hasil ulangan harian.
2. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti. Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara pengambilan atau mencatat data yang sudah ada. Pada penelitian dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil data yang sudah ada, seperti data profil Sekolah dan data siswa kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpul data dalam suatu penelitian, dapat berupa kuesioner, sehingga skala pengukuran instrumen adalah menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data atau tingkatan data, apakah data tersebut berjenis nominal, ordinal, interval, maupun rasio. 

1. Tes
Metode tes digunakan untuk memperoleh dokumen hasil belajar peserta didik secara kumulatif yaitu hasil ulangan harian.

a. Uji Validitas Tes

Dalam hal ini penulis menggunakan validitas eksternal instrumen yaitu instrumen yang dikatakan valid apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain mengenai variabel penelitian yang dimaksud. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari indeks korelasi yaitu rumus korelasi product moment sebagai berikut :
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Keterangan :

n

: banyak siswa yang diteliti
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: Jumlah perkalian skor butir soal dan skor total
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: Kuadrat dari jumlah skor butir soal
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: Jumlah skor butir soal yang dikuadratkan
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: Kuadrat dari skor butir soal

S

: Jumlah skor total butir soal yang dikuadratkan.
b. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada sabjek yang sama.
 Pengujian reliabilitas tes ini menggunakan rumus Kuder Richardson KR 20, yaitu:
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Keterangan :
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: Reliabilitas tes secara keseluruhan
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: Banyaknya item soal

p
: Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q
: Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q=1-p)

S
: Standar deviasi dari tes

pq: Jumlah prestasi perkalian antara p dan q

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah melalui tes tertulis. Tes diberikan pada awal penelitian (pre-test), yaitu sebelum diberikan perlakuan pada kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan setelah diberikan perlakuan diakiri dengan (post-test). Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

1. Uji Normalitas Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan apakah statistik parametik atau statistik non-parametik.
 Jika tidak berdistribusi normal maka penulis menggunakan statistik nonparametrik dalam hal ini yang digunakan ialah uji Wilcoxon Non Parametric. 
Dalam penelitian ini uji normalitas data yang digunakan adalah uji statistisk Kolmogorov-Smirnov Test. Dengan taraf signifikan sebesar 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5%. Penulis menggunakan bantuan analisis uji melalui program SPSS (Statistical Package for Social Science)23.0.
Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman:

a. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data adalah tidak berdistribusi normal.

b. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data adalah berdistribusi normal..

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varians atau perbedaan varians. Penulis menggunakan bantuan analisis uji melalui program SPSS (Statistical Package for Social Science) 23.0.
a. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil

Fhitung = [image: image12.png]varians terbesar
varians torkecil




b. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel
1) db pembilangan = n-1 (untuk varians terbesar)
2) db penyebut       = n-1 (untuk varians terkecil)
3) Taraf signifikan (α) = 5%

c. Kriteria pengujian :
1) Jika Fhitung > Ftabel maka tidak homogeny
2) Jika Fhitung ( Ftabel maka homogen

d. Untuk SPSS :

1) Jika sig < 0,05 maka tidak homogen

2) Jika > dari 0,05 maka homogen
3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil dari uji Normalitas data, berdasarkan hasil uji Normalitas data maka akan dapat ditentukan alat uji apa yang paling sesuai digunakan. Apabila data berdistribusi normal maka digunakan uji parametrik Paired Sample T-Test. Sementara apabila data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji Non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Kedua model uji beda tersebut digunakan untuk menganalisis model penelitian pretest dan posttest atau sebelum dan sesudah.
Berikut rumus dalam pengujian Hipotesis :

a. Apabila kedua data berditribusi normal dan homogen maka rumus yang digunakan sebagai berikut:
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b. Apabila kedua data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka rumus yang digunakan adalah :    
1) Jika ukuran sampelnya kecil .
Z [image: image15.png]



2) Jika sampel berukuran besar.
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Setelah dilakukan pengujian populasi data yang menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, Karena data tidak berdistribusi normal tetapi data bersifat homogen maka penulis menggunakan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk menguji perbedaan dua buah data yang berpasangan, maka jumlah sampel datanya selalu sama banyaknya.
 Uji ini disebut juga Wilcoxon Signed Rank Test yang artinya, Penulis akan menguji hasil Pretest dan Posttest. 
Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan bantuan analisis uji melalui program SPSS (Statistical Package for Social Science)23.0.
Adapun rumus uji Wilcoxon sesuai penulis tuliskan sebelumnya  adalah sebagai berikut : 
Karena sampel berjumlah 31, maka menggunakan rumus rata-rata dan simpangan baku
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Keterangan :

Z
: Uji Wilcoxon
T
: Total Jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest
N
: Jumlah data sampel
Pengambilan keputusan Uji  Wilcoxon :

a. H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
b. H1: Terdapat pengaruh model pembelajaran.
Untuk Uji Wilcoxon SPSS 23.0 :

a. Jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka Hipotesis diterima
b. Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka Hipotesis ditolak
Kesimpulan :
Jika H1 atau nilai Asymp.Sig < 0,05  diterima maka terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PAI Di SMP Negeri 21 Bandar Lampung.
Cooperative Learning MURDER
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